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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis beauty 

vlogger, brand image, harga dan label halal berpengaruh secara simultan dan 

parsial terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Make Over. Penelitian ini 

berlokasi di toko kosmetik Arum Beauty Shop Lawang. Jenis penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer, 

yang diperoleh dari wawancara dan kuesioner yang diisi secara langsung oleh 

responden yang merupakan konsumen toko kosmetik Arum Beauty Shop. Sampel 

yang digunakan sebanyak 100 responden.  

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS 26. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa beauty vlogger, brand image, harga dan label halal 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Make Over. 

 

 

Kata Kunci : Beauty Vlogger, Brand image, Harga, Label Halal. 

  



ABSTRACT 

 

This study aims to identify and analyze beauty vloggers, brand image, 

prices and halal labels that simultaneously and partially influence the purchase 

decision of Make Over cosmetic products. This research is located in the Arum 

Beauty Shop Lawang cosmetic shop. This type of research uses descriptive 

quantitative. The data used is primary data, obtained from interviews and 

questionnaires filled out directly by respondents who are consumers of the Arum 

Beauty Shop cosmetic shop. The sample used is 100 respondents. 

Data analysis was carried out using the SPSS 26 program. The sampling 

technique used was purposive sampling. The data analysis technique in this study 

used multiple linear regression. The results of this study indicate that beauty 

vlogger, brand image, price and halal label have a significant positive effect on 

purchasing decisions for Make Over cosmetic products. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Di era yang modern ini, perkembangan teknologi semakin mengalami 

kemajuan yang sangat pesat. Hal ini memungkinkan munculnya inovasi baru 

dalam berbagai macam lini produk dan jasa. Selain itu, kita dapat 

memperoleh informasi secara cepat dan dapat memenuhi kebutuhan secara 

mudah melalui internet. Kebutuhan konsumen kini menjadi lebih kompleks. 

Kebutuhan  tersebut tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan primer seperti 

memenuhi kebutuhan sandang pangan kita, tetapi juga untuk memenuhi 

kebutuhan sekunder yang antara lain kebutuhan untuk bergaya hidup, 

memiliki barang mewah dan kebutuhan untuk mempercantik diri, terutama 

bagi kaum wanita yaitu  kosmetik. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 1175/MENKES/PER/ 

VIII/2010, tentang Izin Produksi Kosmetika, kosmetika adalah bahan yang 

digunakan untuk tubuh manusia bagian luar yang memiliki fungsi untuk 

memelihara tubuh dan mengubah penampilan di tubuh tersebut. Di Indonesia, 

kini bermunculan berbagai macam trend kosmetik dengan berbagai jenis 

merek dan dapat kita dapatkan di mana saja, baik itu di online store, maupun 

di offline store seperti di pusat perbelanjaan dan di toko-toko kosmetik kecil. 

Brand kosmetik terbaik di Indonesia yang menduduki tingkat pertama 

adalah Make Over (Mediatama,2021). Make Over adalah salah satu 



produk brand kosmetik Indonesia yang dikembangan oleh perusahaan PT 

Paragon Technology And Innovation. Make Over dikenal memiliki produk 

kosmetik yang memiliki berbagai varians warna. Make Over memiliki harga 

yang terjangkau tetapi dengan kualitas yang bagus. Make over menawarkan 

produk-produk terbaru kepada konsumen sehingga kualitas produk ini selalu 

mengalami peningkatan. Produk brand Make Over tersedia dalam berbagai 

macam produk yaitu primer, concealer, foundation, bedak, cushion, contour, 

highlighter, blush on, setting spray, eye shadow, eyebrow, eyeliner, maskara, 

lip balm, lipstick, pelembab, toner, make up remover, micellarwater, dan 

cleansing cream. Hal ini menjadi alasan banyak konsumen yang memutuskan 

untuk memilih dan membeli produk Make Over. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2016: 177), keputusan pembelian 

merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana 

individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan 

bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan suatu 

kebutuhan ataupun keinginan mereka. Dalam memutuskan membeli suatu 

produk kosmetik, konsumen perlu mempertimbangkan beberapa hal, seperti  

review produk, brand image, harga serta sertifikasi kehalalan produk tersebut. 

Akan tetapi dalam memutuskan keputusan pembelian konsumen juga 

memiliki masalah dalam pemilihan produk jika berada di official store. Hal 

ini karena minimnya informasi yang bisa kita dapatkan untuk mengetahui 

bagaimana hasil dari suatu produk tersebut. Walaupun terkadang disetiap toko 

disediakan tester untuk kosumen agar dapat mencoba produk kosmetik 



tersebut, mustahil bagi konsumen untuk mencoba semua jenis tester yang 

tersedia karena pilihannya sangat banyak. Oleh karena itu diperlukan review 

agar konsumen dapat melihat langsung bagaimana jika kosmetik tersebut 

diaplikasikan pada kulit seseorang. Untuk mengetahui bagaimana review 

tentang produk tersebut biasanya konsumen akan melihat dulu review dari 

seorang beauty vlogger yang mengunggah video reviewnya di social media 

baik itu di youtube maupun instagram. 

Beauty vlogger merupakan seseorang yang berbagi informasi dengan 

mengajarkan keterampilan tertentu yang menggambarkan bagaimana 

melakukan sesuatu dengan konten melalui klip video yang kemudian di 

posting pada platform media sosial. Beauty vlogger mengkhususkan dirinya 

untuk memberikan informasi mengenai dunia kecantikan, review poduk, 

video tutorial menggunakan make up hingga memberikan rekomendasi 

memilih produk kosmetik yang sesuai dengan tipe kulit konsumen kemudian 

mengunggah video yang berisi informasi tersebut di media sosial , yaitu 

Youtube(Eliza, Dkk 2018). Hal ini memudahkan para wanita yang ingin 

mengetahui mengenai informasi - informasi tersebut tanpa membeli suatu 

produk terlebih dulu. Make Over menggunakan beauty vlogger terkenal 

seperti Tasya Farasya, Abel Cantika, Fathi Nurimaniah dan masih banyak 

lagi. Dengan menggunakan jasa beauty vlogger terkenal, banyak orang 

dengan mudah mengenal produk dari Make Over,  melihat saat ini hampir 

semua orang melihat media Youtube. Tinggal bagaimana cara beauty vlogger 

tersebut menarik konsumen agar tertarik terhadap produk yang dipromosikan, 



dan menciptakan citra produk yang baik dimata konsumen. Beauty vlogger 

sangat berpengaruh dalam referensi pembelian kosmetik, tetapi ada beauty 

vlogger ketika mempromosikan produknya itu tidak sesuai dengan kualitas 

dari produknya. Ini yang menjadi permasalahan, berdasarkan komentar yang 

ada pada akun youtube beauty vlogger, banyak orang yang berkomentar 

bahwa produknya itu tidak sesuai. Semua yang dijelaskan oleh beauty vlogger 

didalam video itu nantinya akan menciptakan nilai dari konsumen, 

membangun brand image dari produk Make Over tersebut. 

Brand image adalah suatu keyakinan yang dimiliki tentang brand tertentu. 

Penilaian ini hadir dalam jangka waktu tertentu, setelah ada interaksi antara 

sebuah brand dan konsumen (Iskandar dan Hangestu,2017). Brand image 

yang baik tentang suatu produk akan menguntungkan perusahaan, karena 

konsumen secara tidak sadar akan merekomendasikan produk kepada orang 

lain. Sebaliknya jika image yang buruk tentang produk akan merugikan 

perusahaan karena hal ini akan membuat konsumen menyebarkan informasi 

buruk tersebut kepada orang lain. Inilah yang nantinya akan menentukan 

konsumen dalam menentukan membeli atau tidak produk kosmetik dari Make 

Over. Dengan banyaknya brand kosmetik yang bermunculan, banyak 

konsumen yang akan mempertimbangkan harganya hingga akhirnya 

memutuskan untuk membeli produk tersebut. 

Menurut Shinta (2011:105) harga adalah suatu nilai yang dinyatakan 

dalam bentuk rupiah yang digunakan untuk bertransaksi, atau dalam kata lain 

adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk mendapatkan 



suatu barang atau jasa. Harga menjadi faktor utama yang dapat 

mempengaruhi pilihan seorang pembeli, untuk itu sebelum menetapkan suatu 

harga, sebaiknya perusahaan melihat beberapa refrensi harga suatu produk 

yang dinilai cukup tinggi dalam penjualan. Banyak konsumen yang ingin 

membeli barang dengan harga murah tetapi dengan kualitas yang bagus, 

namun tidak sedikit juga konsumen yang berfikir jika harga suatu produk 

mahal maka kualitas yang diberikan akan lebih bagus. Selain itu untuk 

mempertimbangkan seseorang dalam menggunakan suatu produk adalah 

dilihat dari sisi kehalalannya. 

Sertifikat label halal adalah fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia yang 

diberikan kepada perusahaan yang mengajukan uji kehalalan produk. 

Pencantuman label halal bertujuan agar konsumen mendapatkan perlindungan 

kehalalan dan kenyamanan atas pemakaian produk tersebut (Tarigan,2016). 

Banyak konsumen sebelum membeli produk akan melihat terlebih dahulu 

dikemasan produk terdapat label halal atau tidak. Jika ada mereka biasanya 

memutuskan untuk membelinya. Kebanyakan juga konsumen beranggapaan 

dengan adanya label halal maka mereka percaya bahwa produk tersebut aman 

untuk digunakan, apalagi kosmetik yang merupakan sesuatu yang melekat 

terus menerus di kulit kita maka mereka akan mempertimbangkan 

kehalalannya. Biasanya label halal dapat kita jumpai di kemasan sebuah 

produk, untuk produk kosmetik label halal biasanya menempel pada 

kemasannya. Selain itu juga biasanya disebutkan didalam komposisinya. 



Penelitian ini dilakukan pada pelanggan Toko Kosmetik Arum Beauty 

Shop yang beralamatkan di Jl. Panglima Sudirman No.24 Kecamatan 

Lawang, Kabupaten Malang, Jawa timur. Dilakukannya penelitian ini di toko 

tersebut karena toko tersebut merupakan salah satu toko yang tidak terletak 

dipusat kota namun toko tersebut merupakan toko yang paling ramai 

pengunjung dibandingkan daerah lainnya. Hal ini dikarenakan Lawang 

merupakan daerah yang padat penduduk dan letak toko terletak disekitar 

lingkup Pasar Lawang. Kemudian yang menjadi alasan penelitian dilakukan 

di toko tersebut karena toko tersebut merupakan toko kosmetik terlengkap 

dan  menjual produk kosmetik Make Over yang menjadi subjek penelitian ini, 

padahal produk Make Over ini jarang dijumpai di toko-toko kosmetik biasa 

kecuali toko kosmetik yang berada di pusat kota. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Beauty Vlogger, Brand Image, Harga dan Label Halal 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Make Over”. 

  



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana beauty vlogger, brand image, harga dan label halal 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian produk 

Kosmetik Make Over di toko Arum Beauty Shop?  

b. Bagaimana beauty vlogger berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk Kosmetik Make Over di toko Arum Beauty Shop?  

c. Bagaimana brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk Kosmetik Make Over di toko Arum Beauty Shop?  

d. Bagaimana harga berpengaruh berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk Kosmetik Make Over di toko Arum Beauty Shop?  

e. Bagaimana label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk Kosmetik Make Over di toko Arum Beauty Shop?  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis beauty vlogger, brand image, harga 

dan label halal berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 

pembelian produk Kosmetik Make Over di toko Arum Beauty Shop. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis beauty vlogger berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Kosmetik Make Over di toko Arum Beauty 

Shop. 



c. Untuk mengetahui dan menganalisis brand image berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Kosmetik Make Over di toko Arum Beauty 

Shop. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Kosmetik Make Over di toko Arum Beauty 

Shop. 

e. Untuk mengetahui dan menganalisis label halal berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Kosmetik Make Over di toko Arum Beauty 

Shop. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan 

teoritis, menambah wawasan serta menjadi referensi mengenai peran 

Beauty Vlogger, Brand Image, Harga, Label halal dan Keputusan 

Pembelian.  

b. Secara Praktis 

 1). Bagi Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi saran pada pimpinan 

perusahaan tentang pengaruh beauty vlogger, brand image, harga 

dan label halal terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Make 

Over dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan untuk menyusun strategi pemasaran. 

 2). Bagi Akademik  



 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk pembelajaran 

dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan di bidang manajemen 

pemasaran terhadap keputusan pembelian.  

3). Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

bagi penelitian selanjutnya, yakni sebagai bahan bacaan atau 

literatur tambahan bagi peneliti-peneliti yang memiliki topik yang 

sama. 



BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Beauty Vlogger, Brand Image, 

Harga dan Label halal terhadap Keputusan Pembelian produk kosmetik Make 

Over. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Variabel Beauty Vlogger, Brand Image, Harga dan Label Halal secara 

simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik Make Over. 

b. Variabel Beauty Vlogger secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Make Over. 

c. Variabel Brand Image secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Make Over. 

d. Variabel Harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Make Over. 

e. Variabel Label Halal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Make Over. 

  



5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan pada pengerjaannya 

yaitu : 

a. Peneliti hanya menggunakan lima variabel, yaitu beauty vlogger, brand 

image, harga, label halal dan keputusan pembelian. 

b. Penelitian hanya dilakukan di satu tempat yaitu Toko Kosmetik Arum 

Beauty Shop Lawang. 

c. Dalam pengambilan informasi atau data yang diberikan kepada 

responden hanya melalui kusioner yang berupa google form. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan berbagai kesimpulan pada 

penelitian ini maka disimpulkan sebagai berikut : 

a. Bagi Perusahaan, Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

diharapkan perusahaan mampu meningkatkan sarana promosi dan 

bekerja sama dengan beauty vlogger yang membuat konten tutorial 

make up menggunakan produk Make Over di youtube untuk menarik 

minat penonton agar memutuskan membeli produk kosmetik tersebut, 

diharapkan perusahaan mampu mempertimbangkan ulang harga 

pasaran produk kosmetik Make Over mengingat banyaknya pesaing 

merek kosmetik lainnya yang memiliki harga lebih terjangkau, 

diharapkan perusahaan mampu menunjukkan lagi keterangan 

kehalalan produk tidak hanya dengan menempelkan logo halal di 

kardus produk tetapi dikemasan produk juga, diharapkan perusahaan 



mampu mengembangkan produk kosmetik Make Over agar dapat 

digunakan oleh semua jenis kulit konsumen. 

b. Bagi Toko Kosmetik Arum Beauty Shop, Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, Toko Kosmetik Arum Beauty Shop bisa lebih sering 

mengadakan potongan harga agar konsumen tertarik untuk membeli 

produk kosmetik Make Over. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menambah variabel diluar 

variabel yang ada dipenelitian ini agar pengetahuan lebih berkembang 

dengan baik. 
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